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1.

TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berdasarkan:

Surat Keputusan Bersama (SKB)

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 157/1987 dan 0593b/U/1987
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. g Syin sy | e
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2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
Q_..\.;E:Cu ditulis muta‘aqqidain
3ac ditulis ‘iddah
Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis A
i ditulis hibah
L ditulis jizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis ¢

A damd ditulis

hill 3185

ditulis

vi

ni‘matullah

zakat

al-fitri




Vokal Pendek

(fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis i
» (dammah) ditulis u
Vokal Panjang
a. Fathah + alif ditulis a
Llata ditulis Jjahiliyyah
b. Kasrah+ Ya' mati ditulis I
Usa ditulis majid
c¢. Dammah+ Wawu mati ditulis u
o=y A ditulis furud
Vokal Rangkap
a. Fathah+ Ya' mati ditulis ai
PASED ditulis bainakum
b. Fathah+Wawu mati ditulis au
Jss ditulis qaul

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Suku Kata dipisahkan dengan
Apostrof

(:\.'\“ ditulis a‘antum
el ditulis u‘iddat
S8 ol ditulis la'in syakartum
Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
ol ditulis al-Qur'an
okl ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el) nya.
¢ ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya
oo Al (g5 ditulis zawi al-furud
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hak milik merupakan masalah manusia yang berusia cukup
tua, dan bukan sesuatu yang khusus bagi seorang manusia.?

Menurut ajaran Islam, Allah SWT adalah pemilik yang
sesungguhnya dan mutlak atas alam semesta. Dia adalah Pemberi
rezeki dan Tuan dari segala manusia. Hanya Allah yang bisa
melimpahkan kepada manusia setiap hak atas pemiliknya.?

Hak milik merupakan suatu ujian dan karena itu setiap orang
diberi keleluasaan untuk memiliki dan menggunakan kckayaannya,

sebagaimana firman Allah SWT:

Adapun, keinginan manusia tidak terbatas. Hampir-hampir
tidak pernah berhenti berkeinginan. Jika satu keinginan sudah
terpenuhi, maka akan muncul keinginan lain yang timbul, maka

dengan demikian manusia memperjuangkan seluruh hidupnya

) A.A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibn Taimiyyah, alih bahasa Anshari Thayib,

(Surabaya: Bina llmu Offset, 1997), him. 129.

2 Ibid., hlm. 134.

3) At-Tagabun (64) : 15.



untuk memuaskan rentetan keinginan yang tiada hentinya, tapi
semuanya tidak dapat memberi kepuasannya.? Sifat yang demikian
pun telah disinyalir dalam al-Qur’an:
5 Lesla gl oLy O)
Masyarakat juga memiliki kepentingan layaknya individual
tersebut, melalui negara dan lembaga-lembaga sosial lainnya yang
bertujuan untuk melindungi kehidupan, martabat, hak milik dari
anggota masyarakat, dan menciptakan keadilan jika terjadi
perselisihan.

Jadi, tiap individu, masyarakat dan negara, memiliki hak atas
pemilikan hak milik, sesuai dengan peran yang dimiliki masing-
masing. Hak milik dari ketiga komponen kchidupan in1 tak boleh
menjadikannya sebagai sumber konflik antar ketiganya, juga tak
boleh menggunakan hak milik itu oleh komponen lainnya, atau
saling membahayakan hak lainnya. Sebuah pemerintah Islam
memiliki jurisdiksi atas hak-hak individu. Sebagai wujud dari
kekuasaan Allah di muka bumi dan perwakilan dari penduduk,
setiap individu tidak boleh iri atas intervensi pemerintah yang

dilakukan secara masuk akal, yang memang dibutuhkan menurut

4 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf,
1995), 1I: 31.

5) Al-Ma'arij (70) : 19.



pertimbangan ajaran Islam dan secara langsung mengarah para
perwujudan tujuan bersama yang diletakkan oleh syariat.?

Pemilikan harta menjadi permasalahan pada dataran realitas
adalah dalam cara memperolehnya, kadang-kadang manusia
menempuh segala cara yang disukai, begitu pula dalam
pemanfaatannya, terkadang sesuka hati. Namun, melarang manusia
untuk memperoleh hak milik (kekayaan), atau membatasi dengan
takaran tertentu, jelaslah bertentangan dengan fitrah manusia.”
Karena, kebutuhan manusia memang berbeda, dan kemampuannya
untuk memenuhi kebutuhan tersebut juga berbeda. Apabila hal ini
dibiarkan begitu saja, tentu kekayaan akan dimonopoli oleh orang-
orang kuat. Sementara yang lemah merasa kesulitan, bahkan tidak
mendapatkannya. Yang kuat semakin kaya dan berkuasa, sedang
yang lemah semakin sengsara dan tertindas.

Padahal kepemilikan merupakan salah satu pokok pendirian
yang mendasar. Pandangan kapitalisme bahwa semua jenis
kekayaan termasuk karunia alam, termasuk kekayaan pribadi, dan
tidak ada sesuatu yang harus diperoleh negara kecuali merupakan

kepentingan nasional. Sebaliknya Marxisme meyakini semua

& A A, Islahi, Konsepsi., him. 135-136.

7 Tagiyuddin An-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Islam Alternatif, alih
bahasa Maghfur Wachid, Cet. 2, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), hlm. 65.



kekayaan alam adalah milik umum. Pemilikan pribadi hanya
mungkin dibolehkan dalam kebutuhan yang tegas dan dalam
kebutuhan terte‘zntu.s)

Akan tetapi, Islam-sebagaimana dikatakan oleh Muhammad
Bagir as-Sadr—memproklamirkan prinsip kepemilikan ganda. Ia
mempercayai kepemilikan pribadi maupun kepemilikan masyarakat
dan menempatkan keduanya pada pijakan yang sama.”

Dari sinilah maka persoalan pemilikan dan pemanfaatan harta
berkembang dalam dataran individu (mikro) dan yang lebih luas
yaitu pemilikan negara (makro). Islam memandang harta sebagai
sarana untuk mengantarkan seseorang kepada tugas hakiki yaitu

khalifah fi. al-ard sebagaimana firman Allah:

10) ... 4ad> u.’Ji“ g J.pb- LST\

Kepemilikan harta juga dapat meningkatkan produksi dalam rangka
mengangkat martabat manusia.!)
Dalam Islam, ada delapan ketentuan Syariat yang mengatur

tentang pemanfaatan hak milik yaitu:

8 Muhammad Baqr as-Sady, Keunggulan Ekonomi Islam, alih bahasa M. Hashem,
(Jakarta: Pustaka az-Zahr, 2002), him. 174.

9 Ibid.
10) Al-Baqarah (2) : 30.

1) Muhammad Bagqir as-Sadr, Igtisaduna, (Beirut: Dar al-Ta’arruf, 1996), hlm.
671,



Pertama, bahwa dalam Islam tidak diperbolehkan memiliki
kekayaan yang tidak digunakan. Ajaran mengenai hal ini telah
dijalankan di masa pemerintahan Khalifah ‘Umar yang konon
mengambil kembali beberapa bidang tanah yang telah diberikan
Nabi SAW pada Bilal ibn al-Harith, semata-mata karena ia (Bilal)
tidak memanfaatkan semua lahan yang diberikan oleh Nabi.
Kedua, yaitu keharusan membayar Zakat sebanding dengan
kekayaan yang dimilikinya.

Ketiga, Islam menganjurkan penggunaan yang berfaedah dari harta
benda “di jalan Allah”, yang berarti semua hal yang berfaedah bagi
masyarakat secara keseluruhan mendatangkan kemakmuran dan
kesejahteraan.

Keempat, penggunaan yang tidak merugikan. Bila Islam
memberikan tekanan pada pemakaian harta benda yang berfaedah
berarti membebankan kewajiban pada pemilik harta benda untuk
menggunakannya sedemikian rupa sehingga tidak mendatangkan
kerugian bagi orang lain atau masyarakat.

Kelima, pemilikan yang sah. Semua tindakan untuk memperoleh
harta benda dengan cara-cara melawan hukum dilarang, karena hal-
hal ini pada akhirnya merusak suatu bangsa.

Keenam, penggunaan yang berimbang. Ketentuan keenam dari

Syari‘ah mengenai perilaku pemilik harta benda ialah, ia harus



menggunakan hartanya secara berimbang yaitu jangan boros
ataupun kikir.

Ketujuh, pemanfaatan sesuai hak. Ketentuan ketujuh dari Syari'ah
memberi tekanan pada penggunaan harta benda dengan menjamin
manfaatnya bagi si pemilik.

Kedelapan, ketentuan terakhir dari Syari‘ah ini memberikan tekanan
pada kepentingan kehidupan. Karena persoalan pengawasan dan
pembagian harta tidak timbul setelah kematian pemiliknya, maka
kepentingan bagi mereka yang masih hidup harus terjamin dengan
mempraktekkan hukum waris Islam.

Sedangkan M. Umar Chapra menggarisbawahi bahwa semua
pemilikan harta merupakan sarana mencapai tujuan yaitu
kebahagiaan manusia (falsh) dan kehidupan yang lebih baik
(hayyatan tayyibatan).’d Dan bagaimanakan pendapat M. Umar
Chapra tentang hak milik dan cara-cara pemanfaatannya? Hal itulah
yang membuat penyusun merasa tertarik untuk mengkaji lebih jauh
tentang hak pemilikan harta dan cara-cara pemanfaatannya menurut

M. Umar Chapra tersebut.

12) M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi, alih bahasa Ikhwan Abidin
Basri, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), him. 8. #



B. Pokok Masalah
Dari deskripsi latar belakang masalah di atas, maka penyusun
mengajukan pokok masalah: Bagaimana pemikiran M. Umer Chapra

tentang pemilikan harta dan pemanfaatannya?

B. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Untuk mendeskripsikan secara mendalam terhadap pemikiran
M. Umer Chapra tentang pemilikan harta dan hak
pemanfaatannya bagi setiap kehidupan muslim. Kemudian
menganalisis terhadap pemikirannya yang berkaitan dengan
pemilikan harta dan hak pemanfaatannya.
2. Kegunaan
a. Kegunaan Ilmiah
Kajian skripsi ini diharapkan dapat memberikan konstribusi
bagi khasanah pengembangan ilmu pengetahuan dalam
hukum Islam, khususnya yang mengenai pemilikan harta
dan pemanfaatannya menurut M. Umer Chapra.
b. Kegunaan Terapan
diharapkan penyusunan skripsi ini akan menghadirkan suatu

landasan bagi umat Islam dalam acuan pemilikan harta dan

cara pemanfaatannya (berkonsumsi) yang efesien dan ideal.



D. Telaah Pustaka

Dapat dikatakan, bahwa tulisan yang menjabarkan berbagai
hal tentang kepemilikan dalam Islam sebenarnya sudah banyak,
khususnya yang menyangkut tentang kepemilikan individu. Seperti
tulisan Asmuni Muhammad Thohir, Al-Milkiyyah Wadauruha fi
Tanmiyah al-lgtisad al-Islami, yang mendeskripsikan bahwa
kepemilikan dalam Islam memiliki karakteristik ganda, dari satu sisi
teks-teks syariah menyatakan bahwa pemilik tunggal adalah Allah
SWT, sedangkan manusia hanya sebagai khalifah Allah dari sang
pemilik tunggal itu. Namun dari sisi lain syari'at juga mengakui
kepemilikan manusia atas harta bendanya.’® Juga ada tulisan
Abdurrahman Al-Assal dan Abdul Karim Ahmad yang berjudul Al-
Milkiyyah al-Muzawijah al-Khassah wa al-Ammah. Di sini banyak
dibahas berbagai hal yang menyangkut tentang cara-cara pemilikan
yang ada dalam Islam beserta makna pemanfaatannya.

Kemudian dalam pandangan yang paling klasik, menurut
ajaran Islam, Allah SWT adalah pemilik yang sesungguhnya dan

mutlak atas alam semesta. Dia adalah Pemberi Rezeki dan Tuan dari

13) Lihat Asmuni Muhammad Thohir, “Al-Milkiyyah Wadauruha fi Tanmiyah
al-Iqtisad al-Islami”, dalam Jurnal Al-Millah, Ull Yogyakarta, Vol. II, No. 2, 2002.

1) Lihat Abdurrahman Al-Assal dan Abdul Karim Ahmad, “Al-Milkiyyah al-
Muzawijah al-Khassah wa al-Ammah”, dalam Mahamoud A. Gulaid dan Mohamed
Aden Abdullah, Reading in Public Finance in Islam, (Jeddah: IRTI dan IDB, 1995).



segala manusia. Hanya Allah yang bisa melimpahkan kepada
manusia setiap hak atas pemiliknya.®)

Penyusun melihat dari beberapa karya M. Umer Chapra yang
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, ternyata beliau juga
memberikan suatu pemikiran yang berkait dengan konsep pemilikan
harta dan pemanfaatannya. Dia tidak sekedar melihat antara
pemilikan tunggal yang mutlak ada pada hak Allah, dan manusia
hanya sebagai khalifah, tapi lebih dari yang demikian yaitu dalam
persoalan makro (kenegaraan). Bahwa ada persoalan yang harus
diselesaikan dalam konteks makro yang berkait dengan hak
pemilikan harta dan hak pemanfaatannya agar keseimbangan dan
keadilan terwujud.

Secara spesifik pemikiran M. Umer Chapra pernah diangkat
dalam satu kajian ilmiah oleh Ani Septiana dalam skripsi yang
berjudul Relevanasi Konsep Keadilan dalam Sistem Ekonomi Islam
Terhadap Perekonomian Indonesia (Studi Atas Pemikiran Umer Chapra).®)

Tentu saja ada beberapa perbedaan yang mendasar antara

skripsi Ani Septiana maupun tulisan yang akan penyusun teliti

13 [bid., hlm. 134.

16 Ani Septiana, “Relevanasi Konsep Keadilan dalam Sistem Ekonomi Islam
Terhadap Perekonomian Indonesia (Studi Atas Pemikiran Umer Chapra)”,Skripsi yang
diajukan kepada Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002, tidak
diterbitkan.
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dalam skripsi ini. Penekanan dalam skripsi ini pada prinsip
dasarnya tidak jauh berbeda dengan pemikiran Ani yang
mengadopsi pemikiran M. Umer Chapra. Bahwa Islam sebagai
landasan beragama dengan sendirinya harus dapat menciptakan
suatu sistem ekonomi alternatif yang menurutnya paling tepat untuk
menciptakan kesejahteraan umat manusia. Banyak sekali
pemikirannya yang didasarkan pada pengalaman, pemahaman, dan
riset.’? Tapi, sebagaimana tertera pada judul, bahwa kajian dalam
skripsi ini adalah tentang hak pemilikan harta dan  hak
pemanfaatannya baik dalam dimensi mikro (individual) atau makro

(negara).

. Kerangka Teoretik
Secara tekstual, segala apa yang ada di seluruh alam ini adalah
ciptaan Allah Swt. sehingga pada prinsipnya Dialah Sang Pencipta
dan Dialah yang Maha Memiliki dan Maha Menguasai (Rabb al-
‘Alamin).
Tapi, manusia sebagai bagian dari alam telah diciptakan oleh-

Nya sebagai khalifah fi ard, seperti dalam firman Allah Swit:

17) Lihat M. Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi.
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1), 4k o,V 3 el ..

Dalam konteks hak milik (pemilikan) inilah yang menjadikan
manusia harus sadar bahwa tugas khalifsh fi ard harus dijalankan
dengan sungguh-sungguh. Karena hak milik pada dasarnya adalah
sementara (duniawi), sehingga harus berimplikasi pada berbagai hal
yang bersifat adil, ada batas dalam hak pemanfaatannya, dan tidak
boros. Karena sifat boros (israf) adalah sesuatu yang tidak disenangi

Allah Swt. Seperti firman-Nya:
4:\‘ \)AJMJ V} \),g)..fu\} \).lf} Jomnn Jf = r&_.ij UJ.:'- ('JTLS*’-
19 ol g Y
Sedangkan pemanfaatan hak milik yang didasarkan pada

landasan keadilan adalah sesuatu yang wajib, sebagaimana firman

Allah Swt:
staodll o gy @A) 3 skl OlemYly Jaall (STl A O

3y 5 5 (S (Ko Ay S

Lebih lanjut, proses pemanfaatan hak milik disamping harus
mencerminkan sifat adil, tidak boros, juga tidak lepas dari tiga

konsep dasar dalam perekonomian Islam. Yaitu: Pertama memenuhi

18) Al-Baqarah (2) : 30.
19) Al-A'raf (7) : 31.

200 An-Nahl (16) : 90.
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kebutuhan hidup baik psikis maupun biologis. Namun memenuhi
bukan berarti tujuan akhir hidup manusia. Karenanya kita harus
meletakkan kebutuhan dalam kemampuan mental dan fisik dengan
merubahnya menjadi kebutuhan akan menyembah Allah SWT;
Kedua adalah beriman kepada Allah. Tujuan setiap perbuatan yang
bertentangan dengan keamanan terhadap ke-Esaan-Nya, tidak ada
kaitannya dengan Islam karena dapat merusak dasar-dasar dan
sendi-sendi Islam. Ketiga adalah bahwa dalam situasi apapun aturan
Islam harus berlaku.?V)

Kemudian M Umer Chapra melihat bahwa konsep kepemilikan
dan hak pemanfaatannya lebih banyak berdimensi Makro (masyarakat
dan negara) daripada mikro. Dan pemikiran inilah yang

membedakannya dengan pemikir lain.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research) yaitu meneliti dan mengkaji secara mendalam berbagai

literatur yang relevan dengan pokok bahasan.

2) Mahmud Abu Saud, Garis-garis Besar Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema Insani
Press, 1995), him. 17.
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2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu penyusun
memaparkan pemikiran M. Umer Chapra tentang kepemilikan
harta dan cara pemanfaatannya. Sebagai bahan analisis
penyusun sertakan berbagai pendapatan ulama figh yang terkait
dengan pokok bahasan.

3. Pendekatan Penelitian
Dalam hal ini pendekatan yang penulis pakai adalah normatif,
yaitu suatu cara pendekatan terhadap masalah yang diteliti
dengan menekankan pada kebenaran dan ketepatan
argumentatif yang dijadikan pijakan dengan kaidah-kaidah yang
ada.

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah riill yang sangat
dibutuhkan sehubungan dengan usaha mendapatkan data-data
yang relevan dan detail mengenai referensi-referensi yang sesuai
dengan obyek kajian. Dalam penyusunan skripsi ini
menggunakan suatu teknik observasi terhadap literatur-literatur
serta karya-karya ilmiah lain yang berkaitan erat dan relevan

dengan obyek penelitian ini.
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5. Analisis Data
Dalam menganalisis data pada penelitian ini, penyusun
menggunakan cara berpikir induktif yaitu proses analisis yang
berangkat dari visi dan gaya pemikiran khusus kemudian
dianalisis secara umum. Artinya pemikiran-pemikiran M. Umer
Chapra mengenai pemilikan harta dan pemanfaatannya
penyusun jelaskan dan dianalisis dengan merujuk berbagai
pendapat ulama figh tanpa melihat asal dan mazhab mereka.
6. Sumber Data

Secara ringkas, kajian dan penelitian pustaka (library research) ini
bertumpu pada sumber data utama (primer), 4 (empat) buku
karya M. Umer Chapra yang telah diterbitkan dan
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu al-Qurian
Menuju Sistem Moneter yang Adil (Toward a Just Monetary System),
Islam dan Tantangan Ekonomi: Islamisasi Ekonomi Kontemporer
(Islam and The Economic Challlenge), dan The Future of Economics:
An Islamic Perspective.

Dan untuk data sekundernya yaitu Dasar-dasar Manajemen Bank
Syari’ah, Konsepst Ekonomi Ibnu Taimiyah, Doktrin Ekonomi Islam,
Reading in Microeconomics An Islamic Perpective dan Reading in

Public Finance in Islam.



15

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan penulisan skripsi, maka penyusun
menyusun penulisan dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, dan sismatika
pembahasan.

Bab II, merupakan tinjauan umum tentang hak milik, dan hak
pemanfaatannya (konsumsi) secara umum. Hal ini penting karena
dapat mendukung dalam menganalisa pemikiran M. Umer Chapra
di bab selanjutnya. Adapun isi dalam bab ini adalah pengertian
secara umum tentang hak milik, harta, dan pemanfaatannya dalam
Islam.

Bab III, berisi tentang pemikiran-pemikiran M. Umer Chapra
khususnya yang terkait dengan pokok penelitian yaitu pemikiran
harta dan cara pemanfaatannya. Dalam bab ini terbagi dalam
biografi M. Umer Chapra, pemikiran-pemikirannya, dan karya-
karyanya.

Bab IV, analisis, yaitu penjabaran secara mendalam tentang
pemikiran M. Umer Chapra yang terkait dengan pokok penelitian
yang terdapat di Bab Il dengan melihat aspek di Bab II yaitu tentang

hak milik dan hak pemanfaatannya. Metode analisisnya adalah
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pendekatan normatif (memakai landasan hukum figh) yaitu merujuk

pada pendapat-pendapat para ulama figh.

Bab V, adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa bab terdahulu, maka penyusun dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. M. Umer Chapra sangat mendukung dan mengakui keberadaan
hak milik individu dan umum. Tapi hak tersebut tidaklah
mutlak karena sesungguhnya yang mutlak hanyalah milik Allah
SWT. Sedangkan manusia hanya sebagai khalifah fi al-ard yaitu
pengemban amanat termasuk di dalamnya seluruh apa yang
dimiliki.

Ketidakmutlakan tersebut mempunyai konsekuensi
bahwa hak milik baik pribadi (khusus) ataupun umum
(masyarakat dan negara) tiada batasan-batasan syariat. Ia harus
mencerminkan pengejawantahan dari maqasid asy-syariyyah.
Tidak boleh boros, dolim dan sebagainya. Dan paling spesifik
dari Umer Chapra adalah ia memberikan suatu gambaran makro
yaitu perbaikan yang harus dilakukan suatu negara dalam
kebijakan pemanfaatan harta. Seperti pembelanjaan yang tidak

berlebihan dan harus adanya reformasi tanah.

77
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2. Prinsip pemanfaatan hak milik menurut M. Umer Chapra
terbagi menjadi enam point, yaitu:

a. Reformasi pemilikan tanah (land reform), yaitu perlu
diadakan suatu batasan maksimum pemilikan tanah dan
mendistribusikan (memanfaatkan) kelebihannya secara adil
di antara para petani yang tidak memiliki tanah.

b. Masa sewa, dalam hal ini M. Umer Chapra tidak menjelaskan
secara eksplisit tentang batas masa sewa tanah, namun dia
lebih condong terhadap pendapat bahwa dalam masa sewa
tersebut harus ada batas-batas tertentu.

Prinsip pembelanjaan, dalam hal ini ada enam prinsip
pembelanjaan yaitu: kriteria dasar untuk semua alokasi
pengeluaran harus dipergunakan untuk kesejahteraan
masyarakat, menghilangkan kesulitan dan bahaya yang
harus diutamakan dari pada menyediakan kenyamanan,
kepentingan yang lebih besar dari mayoritas harus
didahulukan dari kepentingan minoritas, pengorbanan atau
kerugian individu dapat dibenarkan untuk menyelamatkan
pengorbanan atau kerugian masyarakat, siapapun yang

menerima keuntungan harus membayar harganya, sesuatu
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kewajiban tidak dapat dipenuhi maka sesuatu itu hukumnya
menjadi wajib.

d. Sikap yang tidak berlebihan terhadap pengeluaran, yaitu
tidak boleh berlebihan dan kikir ketika membelanjakan
harta/hak milik.

e. Tabungan dan investasi, pola pengeluaran yang ideal yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam adalah merefleksikan
kesederhanaan.

f. Pemanfaatan yang berkeadilan, yaitu pemanfaatan yang
bertujuan untuk terealisasinya keadilan dan kesejahteraan

umum

)

Pemikiran-pemikiran M. Umer Chapra sangat korelatif dengan
pemikir-pemikir lainnya dalam menjelaskan konsep hak milik
harta dan pemanfaatannya, tapi yang terkhuéus M. Umer
Chapra adalah aspek makro dengan didukung data-data riset
yang telah dilakukannya, sehingga mempunyai kredibilitas

yang lebih dari pemikir lainnya.

B. Saran
Kita yang hidup diantara tantangan-tantangan dan kekuatan-

kekuatan baru yang sangat kompleks memiliki hasrat untuk
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melakukan rekonstruksi religius dan reaktualisasi moral
berdasarkan prinsip-prinsip pokok dalam Islam untuk dapat
berpartisipasi dalam percaturan dunia masa sekarang. tidak
terkecuali dalam mensikapi pergeseran realitas ekonomi yang
makin hari makin mengglobal dan integrated.

Adalah menjadi tugas kita, terutama para sarjana muslim, untuk
menindaklanjuti upaya diteladankan para ulama pendahuly,
dengan merumuskan formula-formula yang applicable dan sarat
muatan Islam dalam percaturan sistem ekonomi dunia. terasa
masih panjang dan pekerjaan rumah yang maha berat. Wallahu

A’lam.
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